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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil berpikir aljabar siswa SMP dalam memecahkan masalah pola 
bilangan. Indikator berpikir aljabar yang digunakan, yaitu generalisasi, abstraksi, berpikir analitik, berpikir dinamik, 
pemodelan dan organisasi. Kelas 8B dipilih secara purposif dari dua kelas 8 pada SMP LabSchool Unesa Surabaya. 
Semua siswa kelas 8B, terdiri atas 21 laki-laki dan 9 perempuan, harus mengerjakan tes kemampuan matematika 
(TKM) dan tes pemecahan masalah (TPM). Hasil tes TKM, TPM dan dokumen nilai ujian tengah semester (UTS) men-
gidentifikasi 1 siswa berkategori matematika tinggi, 10 siswa berkategori matematika sedang dan 19 siswa berkat-
egori matematika rendah. Selanjutnya, dipilih sebagai subjek penelitian, dengan sepersetujuan siswa, yakni seorang 
siswa laki-laki berkemampuan matematika tinggi dan masing-masing seorang siswa perempuan berkemampuan 
matematika sedang dan rendah. Data penelitian diperoleh dari jawaban TPM dan wawancara berbasis TPM. Keab-
sahan data diuji dengan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan tinggi me-
menuhi semua indikator berpikir aljabar dan semua langkah pemecahan masalah. Siswa kemampuan matematika 
sedang mampu menerapkan semua langkah pemecahan masalah, namun hanya memenuhi  indikator generalisasi, 
abstraksi, pemodelan dan berpikir analitik. Siswa kemampuan matematika rendah masih mengalami kesulitan un-
tuk menerapkan keempat langkah pemecahan masalah, dan hanya mampu memenuhi indikator abstraksi, berpikir 
dinamik, berpikir analitik, dan pengorganisasian. Dengan demikian kemampuan berpikir aljabar siswa SMP signifi-
kan berpengaruh pada penyelesaian permasalahan pola bilangan. Oleh karena itu guru disarankan untuk lebih ban-
yak memberi latihan untuk mengembangkan keterampilan berpikir aljabar siswa dalam memecahkan masalah pola 
bilangan.

Kata Kunci: berpikir aljabar; kemampuan matematika; masalah pola bilangan; pemecahan masalah

Abstract
This study describes algebraic thinking of secondary students in solving any number pattern problem. Six indicator of 
algebraic thinking are generalization, abstraction, analytical thinking, dynamic thinking, modeling and organization. 
Students of class 8B are purposively chosen from grades 8 students of SMP LabSchool Surabaya. Students of  class 8B, 
consists of 21 boys and 9 girls, has to answer the given mathematics ability and number patterns tests. Based on  the 
tests results and the student’s documentary record, there are only one student with high, 10 students with medium 
and 19 studens with low mathematics ability, respectively. Furthermore three volunteerly students, namely one student 
with high, medium and low mathematics ability respectively,  are chosen as the research subjects. Then the data  are 
collected from students’ answers and interview data based on the number pattern test. The validity is justified by the  
triangulation time-based. The results emphasized that the high ability student is able to implement all problem solving 
procedures and  all  algebraic thinking indicators. The medium ability student satisfies all algebraic thinking’s indicators, 
but cannot explicitly describe  problem solving strategies. Meanwhile, the low ability student has still many difficuties 
in applying problem solving strategies and is only able to fulfill few algebraic thinking’s indicators. Hence, the algebraic 
thinking influences significantly to the problem solving skills  for the secondary students for solving the number patterns’ 
problem. This result suggests that the  teachers should give routinely exercises that are to improve the algebraic’s think-
ing of  secondary students in solving any number pattern  problem.
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PENDAHULUAN
Pola bilangan telah digunakan tidak 

hanya dalam pembelajaran matematika te-
tapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Pola 
bilangan atau pola juga merupakan salah satu 
topik penting dalam pendidikan matematika. 
Kemampuan siswa memahami pola bilangan 
memiliki dampak positif pada pencapaian ha-
sil belajar matematika di tingkat selanjutnya 
(Papic, 2013; Warren et al, 2013). Terdapat 
berbagai macam pola bilangan, salah satu 
diantaranya jika dilihat dari objek-objek pe-
nyusunnya, yaitu bisa berupa bentuk geomet-
ri, simbol, huruf, angka, atau gabungan dari 
beberapa diantaranya. 

Dalam belajar, siswa melakukan aktivi-
tas berpikir. Berpikir merupakan suatu aktivi-
tas mental yang melibatkan kerja otak. Berpi-
kir logis yang dibutuhkan dalam matematika 
adalah berpikir aljabar (Gade, 2012; Lawrence 
et al., 2002; Nurhayati, 2017; Windsor, 2010). 
Berpikir aljabar merupakan kemampuan yang 
terdiri dari beberapa kegiatan berpikir, yai-
tu generalisasi, abstraksi, berpikir dinamik, 
berpikir analitik, pemodelan, dan organisa-
si (Lew, 2004). Berpikir aljabar merupakan 
proses mental seperti bernalar yang dimulai 
dengan yang belum dketahui, menggenerali-
sasi dan merumuskan hubungan antara besa-
ran, serta mengembangkan konsep variabel 
(Booker & Windsor, 2010; Van Ameron, 2002). 
Lebih lanjut, berpikir aljabar dapat dianggap 
sebagai kemampuan berpikir siswa dalam 
mengoperasikan sebuah kuantitas yang be-
lum diketahui tetapi seolah-olah kuantitas-
nya sudah diketahui, yang berbeda dengan 
penalaran aritmetika yang melibatkan operasi 
pada kuantitas yang sudah diketahui (Patton, 
2012; Windsor, 2010).

Berpikir aljabar tidak dapat terlepas dari 
kemampuan siswa dalam memecahkan masa-
lah. Suatu masalah matematika dapat didefi-
nisikan sebagai masalah kata, masalah cerita, 
atau masalah verbal (Phonapichat, 2013). Des-
kripsi dari suatu situasi, kata-kata atau dalam 
angka, yang membutuhkan jawaban kuanti-
tatif atau numerik. Siswa harus menemukan 
cara untuk menyelesaikannya. Sesuatu dapat 
dipandang sebagai masalah jika siswa tidak 
dapat menyelesaikannya dengan secepatnya. 

Setiap siswa mampu menyelesaikan masa-
lah. Solusi muncul sesuai dengan kemampuan 
dan upaya siswa. (Gade, 2012; Saygili, 2017). 
Suatu pertanyaan merupakan masalah bagi 
siswa tersebut tetapi belum tentu merupakan 
masalah bagi siswa lain. Kemampuan dalam 
memecahkan masalah merupakan kemampu-
an yang ditunjukkan siswa dalam memahami, 
memilih pendekatan, dan melakukan strategi 
serta menyelesaikan untuk menemukan solu-
si dari sebuah soal atau permasalahan. Solusi 
terbaik dibuat oleh siswa yang dapat menggu-
nakan strategi terbaik dengan mengevaluasi 
masalah. (Lubis, 2017). Dengan memecahkan 
masalah, siswa belajar menerapkan keteram-
pilan matematika dengan cara-cara baru, 
mengembangkan pemahaman yang lebih da-
lam tentang ide-ide matematika dan merasa-
kan pengalaman ‘menjadi seorang matemati-
kawan (Badger et al., 2012).

Setiap permasalahan yang dihadapi 
selalu membutuhkan suatu solusi, yang diu-
payakan dengan berbagai cara atau prosedur 
yang tersedia. Ada banyak cara yang dapat 
diterapkan untuk menyelesaikan suatu ma-
salah sehingga masalah tersebut dapat dipe-
cahkan (Walle, 2013). Memecahkan masalah 
merupakan pusat pembelajaran matematika, 
dengan memecahkan masalah maka siswa di-
beri banyak kesempatan untuk belajar meng-
hubungkan ide matematika dan untuk men-
gembangkan pemahaman konseptual. (Gade, 
2012; Widyastuti, 2015). Pada umumnya, ta-
hapan pemecahan masalah yang sering digu-
nakan adalah memahami masalah, membuat 
rencana, melakukan rencana, dan memeriksa 
kembali (Polya, 1975). Untuk menyelesaikan 
suatu masalah matematika diperlukan wak-
tu yang relatif lama dari pada menyelesaikan 
soal rutin (Romli, 2016).

Salah satu materi matematika yang 
berkaitan dengan berpikir aljabar adalah pola 
bilangan. Pola bilangan dalam matemati-
ka dapat digambarkan sebagai keteraturan 
yang dapat diprediksi, biasanya melibatkan 
hubungan numerik, spasial atau logis. Pola bi-
langan merupakan fokus penting pada tahap 
awal perkembangan dalam berpikir aljabar. 
Pola-pola bilangan dalam aljabar dibagi ke 
dalam dua kategori, yaitu: pola pengulangan 
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dan pola yang bertambah. (Mulligan, 2009; 
Warren et al, 2013). Pembelajaran yang me-
libatkan pola bilangan mempunyai peranan 
penting untuk membentuk dasar aljabar pada 
berbagai tingkat pendidikan. Secara khusus 
pola bilangan dipandang sebagai cara mende-
kati aljabar, karena merupakan langkah men-
dasar untuk menetapkan generalisasi yang 
merupakan esensi matematika..

Hasil penelitian Maulidiah (2010), War-
sitasari (2015) dan Wilujeng (2017) membe-
rikan dorongan dilakukannya penelitian un-
tuk mendapatkan data empiris terkait profil 
berpikir aljabar siswa dalam memecahkan 
masalah pola bilangan. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat menjawab 
pertanyaan penelitian, yaitu “Bagaimanakah 
profil berpikir aljabar siswa SMP dalam meny-
elesaikan masalah pola bilangan yang ditinjau 
dari kemampuan matematika siswa?”

METODE 
Penelitian ini adalah penelitian des-

kriptif dengan pendekatan kualitatif. Kelas 8B 
dipilih secara purposif dari dua kelas 8 pada 
SMP LabSchool Unesa.  Semua siswa kelas 
8B,  terdiri atas 21 siswa laki-laki dan 9 siswa 
perempuan, diharuskan mengerjakan tes ke-
mampuan matematika (TKM) dan tes peme-
cahan masalah (TPM) pada Januari-Februari 
2019 dan hasilnya bersama nilai UTS Semes-
ter Ganjil 2018-2019, disajikan pada Tabel 1.

 Berdasarkan hasil TKM, TPM, dan Ni-
lai UTS di atas  serta kesediaan siswa, dipilih 
seorang siswa dengan kemampuan matema-
tika tinggi (laki-laki) sebagai S1, seorang sis-
wa dengan kemampuan matematika sedang 
(perempuan) sebagai S2 dan seorang siswa 
dengan kemampuan matematika rendah (pe-
rempuan) sebagai S3. 

 Instrumen pendukung penelitian ada-
lah soal TKM, soal TPM tentang permasala-

Tabel 1. Hasil Nilai Siswa 
TKM TPM Nilai UTS Kategori Jumlah Jenis Kelamin

 Tinggi 1 Laki-laki
70 70 70 Sedang 3 2 Perempuan dan   1 Laki-laki
10 10 10 Rendah 10 4 Perempuan dan   6 Laki-laki
15 40 76 Lain-lain 16 6 Perempuan dan 10 Laki-laki

Tabel 2. Indikator Berpikir Aljabar
Komponen 

Berpikir Aljabar  
Aktivitas

Generalisasi
Mampu mendeskripsikan apa yang diketahui dan ditanyakan, mampu menyele-
saikan masalah dengan cara/pola yang sudah ditentukan sebelumnya serta mam-
pu memeriksa kembali langkah penyelesaian yang digunakan.

Abstraksi

Mampu mendeskripsikan alasan terkait dengan konsep matematika yang ditemu-
kan dalam soal, mampu mendeskripsikan simbol yang berhubungan dengan kon-
sep dan aturan dalam membuat renvana memecahkan masalah, mampu menger-
jakan operasi hitung yang simbolis berdasarkan yang diketahui, serta memeriksa 
kembali operasi hitung berdasarkan yang diketahui.

Berpikir Dinamis Mampu menjelaskan hubungan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 
mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi trial and error, 
serta memeriksa kembali penyelesaian masalah dengan strategi trial and error.

Berpikir Analitik
Mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang telah diketahui sebelumnya, 
serta mampu memeriksa kembali dan menjelaskan penyelesaian masalah dengan 
metode kerja mundur (backward method).

Pengorganisasian
Mampu menyederhanakan informasi yang diketahui dan ditanyakan, mampu me-
nyelesaikan masalah dengan menggunakan deduksi logis serta mampu menjelas-
kan rencana penyelesaian yang dipilih sesuai dengan masalah.

Pemodelan
Mampu menjelaskan situasi menggunakan diagram/gambar dalam membuat 
rencana pemecahan masalah, rencana penyelesaian yang dipilih serta memeriksa 
kembali penyelesaian yang sesuai dengan masalah.
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han pola bilangan, dan pedoman wawancara. 
Semua instrumen pendukung divalidasi oleh 
dua orang dosen Jurusan Matematika FMIPA 
Unesa dan seorang guru matematika SMP 
Labschool Unesa, serta telah dinyatakan la-
yak untuk digunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diperoleh gambaran kemampuan ber-

pikir aljabar siswa SMP dalam menyelesaikan 
masalah pola bilangan sebagai berikut.

Profil Berpikir Aljabar Siswa Kemam-
puan Tinggi dalam Memecahkan 
Masalah 

Berdasarkan 3 (tiga) permasalahan yang 
diberikan, S1 mampu mengetahui dengan 
baik informasi yang diketahui dari setiap ma-
salah yang diberikan. S1 dapat mengkonstruk 
rumus sendiri dengan cara mencoba-coba 
(trial and error). S1 dapat menentukan dua 
strategi untuk  menyelesaikan masalah yaitu 
menggunakan rumus Un (suku ke-n) dan me-
lanjutkan pola pada barisan bilangan. Subjek 
S1 mampu menjawab semua masalah dengan 
baik namun selalu mengabaikan untuk menu-
liskan apa yang diketahui dan apa yang dita-
nyakan dari setiap masalah. Untuk deskripsi 
lebih detail, permasalahan pada soal nomor 
2 dipilih karena S1 merasa permasalahan ter-
sebut memiliki tingkat kesulitan yang cukup 
tinggi dibandingkan permasalahan lainnya.
Permasalahan pada soal nomor 2 disajikan 

pada Gambar 1. 
Pada gambar terlihat S1 sudah menge-

tahui dengan baik informasi yang diberikan 
pada soal dengan menuliskan kembali semua 
bagian- yang diketahui dan yang ditanyakan. 
S1 dapat menuliskan alternatif penyelesaian 
berdasarkan rumus yang diperoleh dari hasil 
coba-coba (trial and error). Pada tahap melak-
sanakan rencana, S1 menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan rumus yang sudah di-
temukan pada tahap sebelumnya. S1 meng-
gunakan pola berbentuk gambar sebagai 
jawaban alternatif pada langkah memeriksa 
kembali. Berdasarkan wawancara dengan S1 
didapat bahwa S1 memenuhi komponen: (1) 
generalisasi, yaitu mampu mengidentifikasi 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
pada soal serta menyelesaikan masalah den-
gan pola yang sudah ditentukan; (2) abstraksi, 
yaitu mampu memahami konsep matemati-
ka dengan memberi alasan tentang apa saja 
yang diketahui dan yang ditanyakan, menggu-
nakan simbol yang berhubungan dengan kon-
sep dan aturan dalam memecahkan masalah, 
serta melakukan operasi hitung berdasarkan 
apa yang diketahui; (3) berpikir dinamis, yaitu 
mampu mengidentifikasi hubungan soal den-
gan apa yang ditanyakan dan yang diketahui, 
serta dapat menyelesaikan masalah dengan 
strategi trial and error; (4) berpikir analitis, yai-
tu mampu menyelesaikan masalah menggu-
nakan metode kerja mundur (backward met-
hod) dengan menjelaskan langkah-langkah 

Gambar 1. Masalah pada soal nomor 2.

Gambar 2. Jawaban dari S1 untuk masalah pada soal nomor 2
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apa saja yang dilakukan; (5) pemodelan, yaitu 
mampu memodelkan situasi menggunakan 
gambar atau pola dalam memecahkan masa-
lah;  serta (6) pengorganisasian, yaitu mampu 
menyederhanakan informasi terkait dengan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
serta memilih rencana penyelesiaan yang se-
suai dengan masalah. Hasil yang ditunjukan 
oleh S1 lebih lengkap dari hasil yang dilaku-
kan oleh Warsitasari (2015) yang menyebukan 
bahwa siswa dengan kemampuan matemati-
ka tinggi melibatkan empat aktivitas berpikir 
aljabar yaitu generalisasi (menyatakan pola 
atau memformulasikan keumuman secara 
simbolis), abstraksi (mengekstraksi objek dan 
hubungan matematika berdasarkan genera-
lisasi), pemodelan (merepresentasikan ma-
salah dalam model matematika) dan berpikir 
dinamis (penggunaan variabel dalam melaku-
kan manipulasi dinamis dari objek matemati-
ka. 

Untuk menggali lebih dalam profil ber-
pikir aljabar dari S1 dalam memecahkan ma-
salah pola bilangan, berikut cuplikan wawan-
cara dengan S1.

P: Apakah kamu bisa menjelaskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
soal nomor 2?

S1: Iya, yang diketahui adalah urutan bilan-
gan dari bilangan-bilangan dengan pola. 
Yang ditanyakan adalah suku (bilangan) 
selanjutnya.

P:  Bagaimana cara kamu menyelesaikan 
soal nomor 2 tersebut?

S1: Dengan menggunakan rumus yang saya 
temukan dengan cara coba-coba.

P: Apakah menurut kamu ada cara lain 
dalam menyelesaikan soal tersebut? Jika 
ada bagaimana? Coba jelaskan perlahan 
dan tidak usah terburu-buru.

S1: Ada, dengan cara manual yaitu dengan 
cara mengurutkan suku kemudian dit-
ambah dengan beda suku sebelumnya

P: Apakah hasil akhir yang kamu peroleh 
dengan menggunakan rumus yang kamu 
temukan itu sama dengan menggunakan 
cara manual?

S1: Iya, sama.
P: Bagaimana dengan masalah pada soal-

soal lainnya? Apakah kamu bisa meny-
elesaikannya dengan baik?

S1: Iya, soal lainnya tidak sesulit soal nomor 
2 ini.

Profil Berpikir Aljabar Siswa Kemam-
puan Sedang dalam Memecahkan 
Masalah 

Subjek S2 mampu mengetahui dengan 
baik informasi yang diketahui dari masalah 
yang diberikan, namun S2 belum mampu 
mencapai kriteria berpikir dinamis. Hal ini 
dikarenakan S2 tidak dapat menyelesaikan 
masalah dengan strategi trial and error serta 
belum mencapai kriteria pengorganisasian 
yaitu belum mampu menyelesaikan masalah 
berdasarkan rencana yang dibuat. S2 dapat 
menjawab soal nomor 1 dengan benar meski-
pun hanya melanjutkan barisan dengan cara 
menambahkan beda suku ke-7 untuk men-
dapatkan suku selanjutnya. dan Sedangkan 
untuk soal nomor 3, subjek S2 dapat menye-
lesaikannya dengan baik serta mampu menje-
laskan langkah-langkah penyelesaiannya. Un-
tuk deskripsi lebih detail, permasalahan pada 
soal nomor 2 dipilih karena S2 juga merasa 
bahwa soal tersebut memiliki tingkat kesuli-
tan yang cukup tinggi.

Berikut penyelesaian masalah pada soal 
nomor 2 yang ditulis oleh S2.

Gambar 3. Jawaban dari S2 untuk masalah pada 
soal nomor 2.

Pada Gambar 3 terlihat bahwa S2 men-
getahui dengan baik informasi yang diberikan 
pada soal dengan menuliskan kembali semua 
bagian-bagian yang diketahui dari soal yang 
diberikan. Akan tetapi S2 belum dapat menu-
liskan langkah penyelesaian yang sesuai den-
gan apa yang direncanakan. Berdasarkan hasil 
wawancara, S2 hanya memenuhi kriteria: (1) 
generalisasi, yaitu mampu mengidentifikasi 
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal; 
(2) abstraksi, yaitu mampu memahami konsep 
matematika dengan memberi alasan tentang 
apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan, 
menggunakan simbol yang berhubungan 
dengan konsep dan aturan dalam memecah-
kan masalah, serta melakukan operasi hitung 
berdasarkan apa yang diketahui; (3) pemode-
lan, yaitu mampu memodelkan situasi meng-
gunakan gambar atau pola dalam memecah-
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kan masalah dengan mengadopsi pola yang 
digunakan pada soal nomor 3; dan (4) berpikir 
analisis yaitu mampu menyelesiakan masalah 
menggunakan metode kerja mundur dengan 
menjelaskan langkah apa saja yang telah di-
lakukan. Hasil yang ditunjukkan oleh S2, yai-
tu siswa dengan kemampuan matematika 
sedang, masih lebih baik dibandingkan hasil 
dari Wilujeng (2017) yang menyatakan bahwa 
siswa kemampuan matematika sedang me-
miliki kemampuan yang kurang baik untuk 
konsep matematika,tidak bisa menyelesaikan 
masalah dengan baik dan tepat, serta proses 
pemodelan matematika masih kurang tepat 
sehingga dia cenderung menghentikan lang-
kah penyelesaiannya karena bingung dengan 
proses perhitungan aljabar. 

Untuk menggali lebih dalam profil ber-
pikir aljabar dari S2 dalam memecahkan ma-
salah pola bilangan, berikut cuplikan wawan-
cara dengan S2.

P: Coba kamu jelaskan dengan perlahan 
apa saja yang diketahui dan yang ditan-
yakan pada soal nomor 2 ini?

S2: Iya, yang diketahui adalah urutan bilan-
gan dari suatu barisan. Yang ditanyakan 
adalah suku bilangan selanjutnya

P: Bagaimana cara kamu dalam menyele-
saikan soal tersebut?

S2: Dengan menggunakan rumus Un.
P: Menurut kamu, apakah ada cara lain 

dalam menyelesaikan soal tersebut? 
Coba kamu ceritakan pelan-pelan saja.

S2: Ada, dengan cara manual yaitu dengan 
cara mengurutkan suku-suku yang dik-
etahui kemudian ditambah dengan beda 
suku sebelumnya

P: Coba ceritakan, apa yang akan kamu 

lakukan untuk menyelesaikan soal nomor 
2 tersebut?

S2: Dengan cara manual saja, soalnya saya 
ragu jika menggunakan rumus

P: Bagaimana dengan soal lainnya? Apakah 
kamu menemui kesulitan dalam meny-
elesaikannya

S2: Soal lainnya masih bisa saya jawab, ma-
sih ketemu cara dan jawabannya selain 
nomor 2 ini yang masih bingung.

Profil Berpikir Aljabar Siswa Kemam-
puan Rendah dalam Memecahkan 
Masalah 

S3 memahami dengan baik informasi 
yang diketahui dari masalah yang diberikan. 
S3 menjawab soal nomor 1 dengan benar, 
namun belum mampu menjawab soal nomor 
2 dan soal nomor 3 secara tepat, serta tidak 
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. 
S3 belum mampu menjelaskan situasi yang 
menggunakan gambar dalam membuat ren-
cana pemecahan masalah, hal ini terbukti dari 
hasil wawancara dan jawaban tertulisnya. Un-
tuk deskripsi lebih detail, permasalahan pada 
soal nomor 3 dipilih karena S3 merasa soal ter-
sebut memiliki tingkat kesulitan yang cukup 
tinggi. 

Soal nomor 3 yang dianggap oleh S3 
memiliki tingkat kesulitan cukup tinggi. Ber-
dasarkan gambar 5, terlihat bahwa S3 men-
getahui dengan baik informasi yang diberikan 
pada soal dengan menuliskan kembali semua 
bagian-bagian yang diketahui dari soal yang 
diberikan. Akan tetapi S3 belum dapat menu-
liskan langkah penyelesaian dengan meng-
gunakan diagram atau gambar. Berdasarkan 
jawaban tertulis dan hasil wawancara dengan 

Gambar 4. Masalah pada soal nomor 3.

Gambar 5. Jawaban dari S3 untuk masalah pada soal nomor 3.  
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S3, diperoleh bahwa  S3 dapat mencapai in-
dikator berpikir aljabar: (1) generalisasi, yaitu 
mampu mengidentifikasi apa yang diketahui 
dan yang ditanyakan pada soal dan meme-
riksa kembali langkah penyelesaian masalah 
dengan pola yang ditentukan; (2) abstraksi, 
yaitu memahami konsep matematika dan 
aturan seperti mmberi alasan tentang apa 
yang diketahui dan ditanyakan, melakukan 
operasi hitung berdasarkan apa yang diketa-
hui; (3) berpikir dinamis, yaitu mampu men-
gidentifikasi hubungan soal dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan; (4) ber-
pikir analitik, yaitu mampu menyelesaikan 
masalah menggunakan metode kerja mundur 
dengan menjelaskan langkah apa saja yang 
dilakukan; serta (5) pengorganisasian, yaitu 
mampu menyederhanakan informasi yang 
berkaitan dengan apa yang diketahui dan di-
tanyakan serta memilih rencana penyelesaian 
yang sesuai dengan masalah. S3 hanya mam-
pu menjelaskan langkah penyelesaian dengan 
menduga-duga saja tanpa alasan serta tidak 
terampil menggunakan rumus atau pola ter-
tentu dalam menyelesaikan masalah. Berikut 
hasil wawancara dengan S3 untuk permasala-
han pada soal nomor 3.

P: Apakah kamu bisa ceritakan, perlahan-
lahan saja, apa yang diketahui dan ditan-
yakan pada soal nomor 3 ini?

S3: Iya, yang diketahui adalah urutan bari-
san jumlah ubin. Yang ditanyakan adalah 
banyaknya keramik pada barisan ke dela-
pan

P: Coba ceritakan bagaimana kamu meny-
elesaikan soal tersebut?

S3: Di duga-duga saja. Sepertinya dikalikan 
saja semua angkanya.

P: Apakah kamu merasa ada cara lain untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 

S3: Tidak ada, dikalikan saja biar dapat jawa-
bannya

P: Apa yang akan kamu lakukan untuk me-
nyelesaikan soal tersebut?

S3: Dengan cara mengalikan 25 x 16 x 9
P: Bagaimana dengan soal lainnya? Apakah 

kamu merasa bisa menyelesaikannya?
S3: Soal lainnya bisa saya kerjakan, kan han-

ya ditambah ganjil dan genap saja. Ber-
beda dengan soal nomor 3 ini yang harus 
dikalikan dan saya ragu dan merasa ma-
sih sulit. 

Hal tersebut menguatkan temuan Boo-
ker dan Windsor (2010) yang menyatakan 
bahwa deskripsi verbal sudah separuh jalan 
untuk bisa menyelesaikan masalah secara 
aljabar. Dalam kasus di atas, S3 tampak ragu 
dengan beberapa jawaban dan hanya mampu 
menjelaskan langkah penyelesaian dengan 
menduga-duga saja tanpa alasan. Penelitian 
serupa juga menghasilkan simpulan yang ka-
rakteristiknya tidak berbeda (Lew, 2004; Lu-
bis, 2017; Phonapicat et al, 2014).

SIMPULAN
Siswa berkemampuan matematika 

tinggi dapat mencapai semua indikator ber-
pikir aljabar dan mempunyai cara lain dalam 
menyelesaikan masalah. Siswa kemampuan 
matematika sedang hanya mencapai 5 indika-
tor berpikir aljabar, dan tidak mampu meme-
nuhi indikator berpikir dinamis. Pada tahap 
merencanakan masalah, siswa kemampuan 
matematika sedang memahami tentang ru-
mus barisan, namun pada saat melaksana-
kan rencana dia tidak menggunakannya dan 
hanya mengurutkan barisan serta menggam-
barkan pola selanjutnya untuk mendapatkan 
bilangan berikutnya. Sedangkan siswa berke-
mampuan matematika rendah hanya men-
capai 5 indikator berpikir aljabar, yaitu gene-
ralisasi, asbtraksi, berpikir dinamis, berpikir 
analitis dan pengorganisasian. Pada tahap 
merencanakan dan penyelesaian masalah, dia 
menyebutkan bahwa soal hanya dapat dija-
wab dengan cara mengurutkan pola barisan 
bilangan dengan cara menduga-duga suku 
berikutnya yang ditambahkan dengan bilan-
gan ganjil atau genap.

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasannya, guru disarankan untuk lebih 
sering melatih dan mengembangkan kete-
rampilan siswa dalam berpikir aljabar untuk 
menyelesaikan permasalahan matematika. 
Pada akhirnya, siswa akan terampil berpikir 
aljabar yang menjadi dasar dalam menyeles-
aikan soal yang melibatkan pola bilangan. Se-
lain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan jenjang yang lebih tinggi, misalnya 
siswa SMA, agar profil berpikir aljabar bisa le-
bih detail dan pertumbuhan rasionalnya.
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